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ABSTRAK: Bahasa merupakan fenomena fundamental dalam kehidupan manusia yang berperan
tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai medium pembentukan makna, pikiran,
dan realitas sosial. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis hakikat bahasa sebagai medium makna
dalam perspektif filsafat bahasa melalui pemikiran tokoh-tokoh utama, yaitu Ferdinand de
Saussure, Gottlob Frege, Ludwig Wittgenstein, serta J. L. Austin dan John Searle. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka, dengan sumber data berupa
karya-karya klasik dan kontemporer filsafat bahasa serta literatur ilmiah yang relevan. Analisis
dilakukan secara deskriptif-analitis dan reflektif-kritis untuk mengungkap konsep-konsep utama
mengenai bahasa dan makna. Hasil kajian menunjukkan bahwa bahasa memiliki peran konstitutif
dalam kehidupan manusia. Saussure menegaskan bahwa makna bersifat struktural dan
konvensional; Frege menunjukkan dimensi kognitif makna melalui pembedaan antara sense dan
reference; Wittgenstein memandang makna sebagai penggunaan dalam konteks praktik sosial;
sementara Austin dan Searle menekankan kekuatan performatif bahasa sebagai tindakan sosial.
Dengan demikian, bahasa tidak hanya merepresentasikan realitas, tetapi juga membentuk cara
manusia berpikir, memahami, dan mengonstruksi realitas sosial. Kajian ini memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan filsafat bahasa serta relevansinya dalam studi linguistik, pendidikan,
dan humaniora.

Kata Kunci: Bahasa, Filsafat Bahasa, Makna, Pikiran, Realitas Sosial.

ABSTRACT: Language is a fundamental phenomenon in human life that plays a role not only as a
means of communication, but also as a medium for the formation of meaning, thoughts, and social
reality. This study aims to analyze the nature of language as a medium of meaning in the
perspective of the philosophy of language through the thoughts of the main figures, namely
Ferdinand de Saussure, Gottlob Frege, Ludwig Wittgenstein, and J. L. Austin and John Searle.
This research uses a qualitative approach with a literature review method, with data sources in
the form of classical and contemporary works on the philosophy of language and relevant
scientific literature. The analysis is carried out in a descriptive-analytical and reflective-critical
manner to uncover the main concepts of language and meaning. The results of the study show that
language has a constitutive role in human life. Saussure asserts that meaning is both structural
and conventional;, Frege shows the cognitive dimension of meaning through the distinction
between sense and reference; Wittgenstein views meaning as a use in the context of social
practice; while Austin and Searle emphasize the performative power of language as a social
action. Thus, language not only represents reality, but also shapes the way humans think,
understand, and construct social reality. This study makes a theoretical contribution to the
development of the philosophy of language and its relevance in the study of linguistics, education,
and the humanities.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan fenomena fundamental yang melekat pada eksistensi
manusia sebagai makhluk berpikir dan bermasyarakat. Seluruh aktivitas
intelektual manusia, baik dalam proses berpikir, memahami realitas, maupun
membangun relasi sosial, tidak pernah terlepas dari bahasa. Melalui bahasa,
manusia mengonstruksi  pengalaman, merefleksikan pengetahuan, serta
menafsirkan makna secara simbolik. Oleh karena itu, bahasa tidak dapat dipahami
semata-mata sebagai alat komunikasi teknis, melainkan sebagai medium utama
yang memungkinkan terbentuknya makna dalam kehidupan manusia (Lyons,
1995 dalam Fabbro et al., 2022).

Filsafat sebagai landasan refleksi kritis berupaya menjawab berbagai
pertanyaan mendasar mengenai hakikat realitas, pengetahuan, dan eksistensi
manusia. Dari proses refleksi filosofis inilah kemudian lahir beragam cabang ilmu
pengetahuan, termasuk filsafat bahasa yang secara khusus mengkaji bahasa
sebagai fenomena filosofis (Nugroho, 2018; Rahmaizar et al, 2025). Dalam
filsafat bahasa, persoalan tentang hakikat bahasa, asal-usul makna, serta hubungan
antara bahasa dan pikiran menjadi isu sentral yang terus diperdebatkan oleh para
filsuf.

Kajian filsafat bahasa menjadi penting, karena bahasa tidak hanya
berfungsi untuk merepresentasikan realitas, tetapi juga membentuk cara manusia
memahami dunia. Saussure memandang bahasa sebagai sistem tanda yang
maknanya terbentuk melalui relasi struktural dalam sistem bahasa, sedangkan
Frege menekankan dimensi kognitif makna melalui pembedaan antara sense dan
reference (Frege, 1948 dalam Arsiwalla, 2024). Sedangkan Wittgenstein
menegaskan bahwa makna suatu kata terletak pada penggunaannya dalam praktik
kehidupan sosial (language games) (Wittgenstein, 2009 dalam Shafarini &
Rusmana, 2022). Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa makna bahasa
bersifat kompleks dan tidak dapat dilepaskan dari struktur, pemahaman, dan
konteks sosial.

Dalam konteks modern, peran bahasa semakin kompleks, karena bahasa
tidak hanya digunakan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen
kekuasaan, ideologi, dan konstruksi realitas sosial. Bahasa berperan dalam
membentuk wacana, memengaruhi cara pandang individu maupun kelompok,
serta mengonstruksi makna sosial tertentu. Oleh karena itu, memahami bahasa
sebagai medium makna menjadi sangat penting untuk mengungkap bagaimana
bahasa bekerja dalam berbagai ranah kehidupan, termasuk pendidikan, politik,
dan budaya. Dengan demikian, kajian kritis terhadap bahasa menjadi kunci untuk
memahami dinamika sosial dan perubahan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bahasa sebagai medium makna dalam perspektif filsafat bahasa. Fokus
kajian diarahkan pada pemikiran tokoh-tokoh utama filsafat bahasa, seperti
Saussure, Frege, Wittgenstein, serta Austin dan Searle, guna memperoleh
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pemahaman yang komprehensif mengenai hakikat bahasa manusia dan perannya
dalam membentuk makna, pikiran, dan realitas sosial.

METODE

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian
pustaka (library research). Data diperoleh dari buku klasik dan kontemporer
filsafat bahasa, artikel jurnal ilmiah, serta sumber-sumber teoretis yang relevan.
Analisis data dilakukan melalui teknik deskriptif-analitis dan reflektif-kritis, yaitu
dengan menguraikan konsep-konsep teoretis, membandingkan pandangan para
tokoh, serta merefleksikan relevansinya terhadap pemahaman bahasa sebagai
medium makna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil kajian pustaka terhadap pemikiran para tokoh filsafat
bahasa, ditemukan bahwa bahasa memiliki peran yang sangat fundamental dalam
pembentukan makna dan pemahaman manusia. Bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sistem simbolik, sarana
konseptualisasi, serta medium tindakan sosial. Setiap tokoh yang dikaji
memberikan penekanan yang berbeda, namun secara umum menunjukkan bahwa
makna bahasa tidak bersifat alamiah dan tetap, melainkan terbentuk melalui
struktur, penggunaan, serta konteks sosial dan kognitif manusia.

Hasil kajian menunjukkan bahwa makna bahasa bersifat konvensional dan
struktural, dimediasi oleh proses kognitif dan referensial, serta ditentukan oleh
penggunaan bahasa dalam praktik sosial. Bahasa juga memiliki kekuatan
performatif yang mampu membentuk realitas sosial. Temuan ini menegaskan
bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga memiliki
fungsi konstitutif dalam membentuk cara manusia berpikir, memahami realitas,
dan membangun kehidupan sosial.

Pembahasan

Ferdinand de Saussure memandang bahasa sebagai suatu sistem tanda
(sign system) yang terdiri atas dua unsur utama, yaitu penanda (signifier) dan
petanda (signified). Penanda merujuk pada bentuk bunyi atau citra akustik,
sedangkan petanda mengacu pada konsep yang dibangkitkan oleh bunyi tersebut.
Hubungan antara penanda dan petanda bersifat arbitrer dan konvensional,
sehingga makna tidak memiliki hubungan alamiah dengan realitas, melainkan
terbentuk melalui relasi internal dalam sistem bahasa itu sendiri (de Saussure,
1988 dalam Zhou & Xiao, 2017).

Pandangan ini menunjukkan bahwa bahasa merupakan struktur sosial yang
membentuk cara manusia memahami dunia. Makna tidak hadir secara langsung di
luar bahasa, tetapi dihasilkan melalui perbedaan dan relasi antarunsur linguistik.
Dalam perspektif strukturalisme, bahasa berfungsi sebagai medium makna, karena
realitas hanya dapat dipahami manusia melalui sistem tanda yang telah disepakati
secara kolektif. Dengan demikian, bahasa tidak sekadar mencerminkan realitas,
tetapi turut mengonstruksi realitas sosial sebagaimana dipahami oleh manusia.
Bahasa memiliki peran fundamental dalam membentuk interaksi sosial manusia.
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Makna dan Referensi dalam Filsafat Analitik (Frege)

Dalam tradisi filsafat analitik, Gottlob Frege mengemukakan pembedaan
antara sense (Sinn) dan reference (Bedeutung). Sense merujuk pada cara suatu
objek dipresentasikan atau dipahami, sedangkan reference merujuk pada objek
atau entitas yang dirujuk oleh ungkapan bahasa (Frege, 1948 dalam Saeed, 2016).
Pembedaan ini menjelaskan bahwa dua ungkapan dapat merujuk pada objek yang
sama, tetapi memiliki makna yang berbeda karena cara penyajiannya berbeda.

Pandangan Frege menunjukkan bahwa makna bahasa tidak hanya
berkaitan dengan dunia luar, tetapi juga dengan cara manusia memahaminya
secara kognitif. Bahasa, dalam hal ini berperan sebagai medium yang
menjembatani antara pikiran dan realitas. Makna tidak bersifat langsung,
melainkan dimediasi oleh struktur konseptual yang terkandung dalam bahasa.
Oleh karena itu, bahasa memiliki peran penting dalam membentuk cara manusia
menangkap dan menafsirkan realitas.

Permainan Bahasa dan Makna sebagai Penggunaan (Wittgenstein)

Ludwig  Wittgenstein, khususnya dalam karya  Philosophical
Investigations, mengkritik pandangan makna yang bersifat esensialis dan statis. la
menegaskan bahwa makna suatu kata tidak ditentukan oleh definisi tetap,
melainkan oleh penggunaannya dalam praktik kehidupan sehari-hari yang disebut
sebagai language games atau permainan bahasa (Wittgenstein, 2009 dalam
Birgani & Sogandi, 2020).

Konsep permainan bahasa menegaskan bahwa makna bersifat dinamis dan
kontekstual. Makna suatu ujaran bergantung pada aturan, tujuan, dan situasi
penggunaan dalam komunitas bahasa tertentu. Dalam perspektif ini, bahasa
sebagai medium makna berperan dalam membangun pemahaman intersubjektif,
yaitu pemahaman bersama yang memungkinkan terjadinya komunikasi dan
interaksi sosial. Dengan demikian, makna bahasa tidak dapat dilepaskan dari
konteks sosial tempat bahasa itu digunakan.

Bahasa sebagai Tindakan: Teori Tindak Tutur (Austin dan Searle)

J. L. Austin memperkenalkan teori tindak tutur dengan menyatakan bahwa
berbahasa berarti melakukan tindakan (to do things with words). Setiap ujaran
tidak hanya mengandung makna proposisional, tetapi juga memiliki daya ilokusi
(maksud atau fungsi ujaran) dan perlokusi (dampak yang ditimbulkan pada
pendengar) (Assimakopoulos, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa tidak
hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk melakukan
tindakan sosial.

John  Searle kemudian mengembangkan teori ini  dengan
mengklasifikasikan tindak tutur ke dalam beberapa jenis, seperti representatif,
direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif (Searle, 1969 dalam Husein et al.,
2023). Teori tindak tutur menegaskan bahwa bahasa memiliki kekuatan
performatif, yakni kemampuan untuk menciptakan dan mengubah realitas sosial.
Melalui bahasa, manusia dapat menciptakan komitmen, mengatur perilaku, dan
membentuk hubungan sosial.

Bahasa, Pikiran, dan Realitas Manusia

Relasi antara bahasa dan pikiran menunjukkan bahwa kemampuan berpikir

manusia sangat dipengaruhi oleh struktur bahasa. Bahasa memungkinkan manusia
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membangun konsep abstrak, merefleksikan pengalaman, serta memahami nilai
dan norma sosial. Komala et al. (2025) menyatakan bahwa proses kognitif
menghasilkan makna bahasa, termasuk peran pengalaman, memori, dan persepsi
dalam membentuk representasi mental bahasa. Dalam perspektif filsafat bahasa,
bahasa, makna, dan pikiran membentuk suatu kesatuan yang tidak terpisahkan.
Bahasa tidak hanya berfungsi untuk mengungkapkan pikiran, tetapi juga
membentuk cara manusia berpikir dan memahami realitas. Oleh karena itu, bahasa
sebagai medium makna memiliki peran fundamental dalam pembentukan
kesadaran, pengetahuan, dan kehidupan sosial manusia.

SIMPULAN

Bahasa merupakan medium makna yang memiliki peran fundamental
dalam kehidupan manusia. Dalam perspektif filsafat bahasa, bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
makna, pikiran, dan realitas sosial. Pemikiran Saussure, Frege, Wittgenstein, serta
Austin dan Searle menunjukkan bahwa makna bahasa terbentuk melalui struktur,
proses kognitif, penggunaan dalam konteks sosial, dan daya performatif bahasa
sebagai tindakan. Kajian ini menegaskan bahwa bahasa bersifat konstitutif dalam
membentuk cara manusia memahami dunia dan membangun kehidupan sosial.
Pemahaman bahasa sebagai medium makna memberikan landasan teoretis penting
bagi pengembangan filsafat bahasa, serta relevan untuk kajian linguistik,
pendidikan, dan humaniora.

SARAN

Berdasarkan hasil kajian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat
memperluas kajian filsafat bahasa dengan mengaitkannya pada konteks empiris,
seperti penggunaan bahasa dalam pendidikan, media, dan kehidupan sosial
masyarakat. Kajian lanjutan juga dapat mengintegrasikan perspektif filsafat
bahasa dengan pendekatan analisis wacana atau sosiolinguistik untuk memahami
peran bahasa dalam relasi kekuasaan dan pembentukan ideologi. Bagi praktisi
pendidikan dan bahasa, pemahaman tentang bahasa sebagai medium makna
diharapkan dapat menjadi dasar dalam mengembangkan pembelajaran bahasa
yang lebih reflektif, kontekstual, dan bermakna.
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